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ABSTRAK

Diketahui prevalensi kasus dismenore tersebar hampir di seluruh dunia terdapat 15,8% -
89,5%, seperti di Bangladesh 59,8%, Mesir 34%, Korsel 0,9%, dan Italia 84,1%,
Berdasarkan epidemiologi di Indonesia untuk prevalensi dismenore dan anemia belum
diketahui pasti. Terdapat hasil penelitian tahun 2019 di kota Denpasar, terdapat prevalensi
74,42% dengan proporsi paling tinggi pada usia 14 - 16 tahun serta pada remaja putri 90%,
dibandingkan dewasa 25%. Penelitian terbaru tahun 2023 pada mahasiswi yang mengalami
dismenore kategori nyeri berat terdapat 27%, kategori sedang 42%, dan kategori ringan
31%. Kemudian prevalensi kasus anemia sebesar 32%, ini menunjukan 3 - 4 dari 10 remaja
menderita anemia. Menunjukan kasus prevalensi dismenore dan anemia masih menjadi
masalah kesehatan system reproduksi pada wanita atau remaja. Metode penelitian
deskriptif. Populasi dan sampel penelitian adalah kelompok remaja putri di SMK Bhakti
Kencana Tasikmalaya, sebanyak 16 orang dengan metode total sampling. Peneliti
melakukan analisis pada skala nyeri dismenore dengan menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS), serta kadar Hemoglobin dengan Hemoglobin Testing System Quick Check
Set. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran prevalensi kasus dismenore meliputi
usia dan kategori skala nyeri, prevalensi anemia dan kategori anemianya. Diketahui
gambaran Kkarakteristik umur siswi yang mengalami dismenore paling banyak berada di
rentang usia 16 tahun sebanyak 21 (65.6%) orang, diketahui bahwa skala nyeri dismenore
yang dialami kelompok remaja putri tersebut yang mengalami nyeri dismenore kategori
paling banyak adalah kategori sedang sebanyak 8 (50%) orang, dan diketahui bahwa kadar
Hemoglobin pada kelompok remaja putri menunjukan remaja yang mengalami anemia
kategori ringan sebanyak 5 (31.3%) orang, remaja yang mengalami anemia kategori sedang
sebanyak 1 (6.3%) orang, serta tidak ada yang mengalami anemia berat. Diketahui
gambaran siswi yang mengalami dismenore berada di usia 16 tahun sebanyak 11 orang,
skala nyeri yang dialami paling banyak kategori sedang sebanyak 8 orang, dan kadar
Hemoglobin yang menunjukan anemia kategori ringan sebanyak 5 orang. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan tentang gambaran dan penatalaksanaan
disemnore dan anemia khusunya di kalangan remaja atau sekolah bagi guru.

Kata Kunci: Anemia, dismenore, nyeri

ABSTRACT
1t is known that the prevalence of dysmenorrhea cases is spread almost throughout the
world, there are 15.8% - 89.5%, such as in Bangladesh 59.8%, Egypt 34%, South Korea
0.9%, and lItaly 84.1%. Based on epidemiology in Indonesia, the prevalence of
dysmenorrhea and anemia is not yet known for sure. There are research results in 2019 in
the city of Denpasar, there was a prevalence of 74.42% with the highest proportion at the
age of 14-16 years and in adolescent girls 90%, compared to adults 25%. The latest
research in 2023 on female students who experienced dysmenorrhea in the severe pain
category was 27%, moderate category 42%, and mild category 31%. Then the prevalence
of anemia cases was 32%, this shows that 3 - 4 out of 10 adolescents suffer from anemia.
Shows that cases of dysmenorrhea and anemia prevalence are still a health problem for the
reproductive system in women or adolescents. Descriptive research method. The population
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and sample of the study were a group of female adolescents at SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya, totaling 16 people with a total sampling method. The researcher conducted
an analysis on the scale of dysmenorrhea pain using the Numeric Rating Scale (NRS), and
Hemoglobin levels with the Hemoglobin Testing System Quick Check Set. Objective: to
determine the description of the prevalence of dysmenorrhea cases including age and pain
scale categories, prevalence of anemia and anemia categories. It is known that the
description of the characteristics of the age of female students who experience
dysmenorrhea is mostly in the age range of 16 years as many as 21 (65.6%) people, it is
known that the scale of dysmenorrhea pain experienced by the group of female adolescents
who experience the most dysmenorrhea pain category is the moderate category as many as
8 (50%) people, and it is known that the Hemoglobin levels in the group of female
adolescents indicate that adolescents who experience mild anemia are 5 (31.3%) people,
adolescents who experience moderate anemia are 1 (6.3%) people, and none experience
severe anemia. It is known that the description of female students who experience
dysmenorrhea is in the age range of 16 years as many as 11 people, the scale of pain
experienced is mostly in the moderate category as many as 8 people, and the Hemoglobin
levels that indicate mild anemia are 5 people. The results of this study are expected to be
used as reference material for further research and as additional scientific insight into the
description and management of dysmenorrhea and anemia, especially among adolescents
or schools for teachers.

Keywords: Anemia, Dysmenorrhea, Pain

PENDAHULUAN

Kasus penyakit yang dialami
mayoritas remaja purti yang sering
mengakibatkan gangguan maslah
akademik atau aktivitas sekolah adalah

kategori nyeri berat terdapat 27%,
kategori sedang 42%, dan kategori ringan
31% (Dewi, Frafitasari, & Sari, 2023).
Kemudian prevalensi kasus anemia
sebesar 32%, ini menunjukan 3 - 4 dari 10

dismenore primer dan anemia, bahkan
seringa mengalami nyeri dengan kategori
berat hingga mengganggu rutinitas yang
lainnya. Secara sebaran epidemiologi,
kasus dismenore banyak dialami oleh
kelompok usia antara 17-24 tahun, namun
kasusnya berkurang seiring bertambahnya
usia (Dong & Sasaki., 2021).

Diketahui prevalensi kasus
dismenore tersebar hampir di seluruh
dunia antara dalam kurun waktu 2016 —
2014 terdapat 15,8% - 89,5%, diantaranya
seperti di Bangladesh 59,8%, Mesir 34%,
Korsel 0,9% (Sanctis., et al. 2016), dan
Italia 84,1% (Ju, Jones, & Mishra, 2014).

Jika berdasarkan epidemiologi di
Indonesia untuk prevalensi dismenore dan
anemia belum diketahui pasti. Terdapat
hasil penelitian tahun 2019 di kota
Denpasar, terdapat prevalensi 74,42%
dengan proporsi paling tinggi pada usia 14
- 16 tahun serta pada remaja putri 90%,
dibandingkan dewasa 25% (Silaen & Ani,
2019).

Penelitian terbaru tahun 2023 pada
mahasiswi yang mengalami dismenore

remaja menderita anemia (Riskesdas,
2018), situasi ini menunjukan kasus
prevalensi dismenore dan anemia masih
menjadi masalah kesehatan system
reproduksi pada wanita atau remaja.

Wanita atau remaja dengan kasus
dismenore di beberapa negara, dilaporkan
21% - 96% melakukan terapi pengobatan
secara mandiri terutama memilih metode
non farmakologis (Sanctis., et al, 2016).
Situasi dan fenomena yang sama di
Indonesia Masyarakat lebih memilih
pengobatan secara cara non farmakologis
69% (Dewi, Frafitasari, & Sari, 2023).

Beberapa penyebab yang menjadi
kasus dismenore primer disebabkan
adanya ketidakseimbangan kadar
prostaglandin yang terus meningkat dalam
darah menjelang menstruasi hingga
menimbulkan adanya kontraksi otot
rahim, jika terlalu kuat akan menekan
pembuluh darah sehingga suplai oksigen
terhambat yang menyebabkan nyeri dan
kram dibagian perut bawah (Marliany,
Sukmawati, Septiani, & Nurhidayah.,
2023).
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Dari fenomena masalah diatas
peneliti  tertarik untuk mengetahui
“Gambaran prevalensi Dismenore Dan
Anemia Pada Remaja Putri SMK Bhakti
Kencana Tasikmalaya”.

KAJIAN LITERATUR

Diketahui dampak dari kasus
dismenore yang dialami remaja putri
diantaranya merasakan rasa nyaman yang
terganggu, aktivitas sehari-hari menurun,
gangguan pola tidur, selera makan
terganggu atau  kurang, hubungan
interpersonal sesama siswi menjadi
terganggu, kesulitan berkonsentrasi pada
pekerjaan akademik dan dapat terjadinya
memicu depresi (Juniar, 2015). Diketahui
juga adanya absensi kehadiran 33,9%
remaja putri di sekolah terganggu oleh
kejadian kasus dismenore hingga dapat
mengganggu aktivitas belajar serta secara
tidak langsung mempengaruhi prestasi
bidang  akademik  (Juniar, 2015;
Pramitaresthi & Yanti, 2020).

Minimnya pengetahuan kelompok
remaja putri tentang kesehatan menstruasi
terutama kasus dismenorea secara tidak
langsung dapat mempengaruhi kesehatan
mental dan kualitas hidup remaja dan
kesehatan pada umumnya (Holmes,
Curry, Sherry, Ferfolja, Parry, Smith, &
Armour, 2021). Setiap kelompok remaja
khusunya remaja putri mempunyai hak
untuk mendapatkan akses pelayanan
kesehatan terutama pada masalah system
reprodukei seperti menstruasi, personal
hygiene dan penatalaksanaan dismenorea
dan anemia sederhana (UNICEF, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif yang bertujuan hanya
untuk menggambarkan fenomena masalah
kasus dismenore dan kasus anemia.
Populasi dan sampel dalam penelitian
adalah kelompok remaja putri yang
bersekolah di SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya yang mengalami dismenore
dan anemia, sebanyak 16 orang dan
pengambilan  sampel = menggunakan
metode total sampling,

Peneliti hanya melakukan analisis
deskriptif pada skala nyeri dismenore
dengan menggunakan Numeric Rating

Scale (NRS), serta analisis deskriptif pada
kadar Hemoglobin dengan Hemoglobin
Testing System Quick Check Set.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 16 kelompok remaja putri yang
bersekolah di SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya yang mengalami dismenore
dan anemia didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Umur  Frekuensi  Persentase (%)
16 11 68.7
17 3 18.8
18 2 12.5
Total 16 100

Berdasarkan tabel 1. diketahui
bahwa Kkarakteristik umur siswi yang
mengalami dismenore di SMK Bhakti
Kencana Tasikmalaya berada di rentang
usia 16 tahun sebanyak 21 (65.6%) orang,
rentang usia 17 tahun sebanyak 7 (21.9%)
orang, dan rentang usia 18 tahun sebanyak
4 (12.5%) orang.

Tabel 2. Skala Nyeri Dismenore Pada
Kelompok Remaja Putri

Skala Nyeri Frekuensi Persentase
?‘h)l’ﬁg)mngan 4 25.0 %
ke
e 4w
Total 16 100

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa
skala nyeri dismenore yang dialami siswi
di SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya
pada kelompok remaja putri yang
mengalami nyeri dismenore kategori
ringan sebanyak 4 (25.0%) orang, yang
mengalami  nyeri  kategori  sedang
sebanyak 8 (50%) orang, dan yang
mengalami nyeri kategori berat sebanyak
4 (25.0%) orang, serta tidak terdapat yang
mengalami nyeri kategori berat.

Tabel 3. Kadar Hemogblobin Pada
Kelompok Remaja Putri

ISSN: 2338-7246, e-ISSN: 2528-2239

Kadar Hb/Anemia  Frekuensi Persentase
Tidak Anemia 10 625 %
(None)

51

https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/keperawatan/index



Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 12 No. 1 April 2024

Anemia Ringan

0,
(Mild) 5 31.3%
Anemia Sedang 0
(Moderate) 1 6.3%
Total 16 100

Berdasarkan tabel 3. diketahui
bahwa kadar Hemoglobin pada siswi di
SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya pada
kelompok remaja putri menunjukan
remaja yang tidak mengalami anemia
sebanyak 10 (68.8%) orang, remaja yang
mengalami  anemia kategori ringan
sebanyak 5 (31.3%) orang, remaja yang
mengalami anemia kategori sedang
sebanyak 1 (6.3%) orang, dan tidak ada
yang mengalami anemia berat.

Pada penelitian ini dilaksanakan
di SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya
dengan jumlah responden terdiri dari 16
remaja putri yang telah memenuhi kriteria
inklusi dan mengisi lembar inform
consent, peneliti melakukan pengukuran
skala nyeri dengan mengisi Kkuisioner
google form pengukuran intensitas nyeri
dismenore menggunakan NRS dengan
mengisi angka 1-10 yang menggambarkan
rasa nyeri yang dirasakan pada saat itu.
Serta  kadar Hemoglobin  peneliti
menggunakan  pemeriksaan  dengan
Hemoglobin Testing System Quick Check
Set. Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa
karakteristik umur siswi yang mengalami
dismenore di SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya berada di rentang usia 16
tahun sebanyak 21 (65.6%) orang.

Sejalan dengan hasil penelitian
menemukan bahwa prevalensi
dismenore pada remaja putri mencapai
87,7% (Handayani, Gamayanti, & Julia,
2016). Berdasarkan derajat keparahannya,
dismenore dibagi menjadi  tiga yaitu
kategori ringan (mild), sedang
(moderate), dan berat (severe). Pada
kasus dismenore derajat kategori ringan,
rasa nyeri hanya terasa pada bagian perut
bawah, dan jarang sampai mengganggu
aktivitas. Pada kasus kategori sedang
rasa nyeri menyebar pada bagian
punggung bagian bawah, atau paha bagian
dalam dengan disertai dengan gejala-
gejala lain seperti penurunan daya
konsentrasi belajar, penurunan nafsu
makan serta terganggunya beberapa

aktivitas. Pada kasus derajat berat, nyeri
telah menyebar ke bagian punggung,
panggul, dan paha bagian dalam, bahkan
seringkali biasanya disertai dengan gejala
mual, muntah, lemas, diare, sakit kepala,
dan tidak dapat berkonsentrasi sama
sekali, hingga bisa menyebabkan
kehilangan kesadaran (Rakhshaee, 2014).

Dismenore dapat juga mengganggu
aktivitas belajar termasuk juga dapat
berdampak pada produktivitas kerja dan
kualitas hidup remaja secara idak
langsung. Dismenorea sangat berdampak
pada kelompok remaja putri usia sekolah
karena dapat menyebabkan terganggunya
aktivitas sehari-hari. Jika seorang siswi
mengalami dismenorea, aktivitas belajar
mereka di sekolah akan terganggu,
terkadang meminta izin dispensasi untuk
pulang bahkan tidak jarang ada yang
sampai  pingsan. Disminorea yang
diderita kelompok remaja putri sering
kali menjadi penyebab mereka untuk tidak
masuk sekolah (Ningsih, Setyowati, &
Rahmah, 2013).

Periode rentang usia kelompok
remaja merupakan masa  dimana
terjadinya perubahan yang berlangsung
sangat cepat dalam terutama dalam hal
aspek pertumbuhan fisik, psikososial dan
kognitif. Rentang masa ini adalah masa
peralihan dari kategori anak anak menuju
kategori dewasa yang ditandai dengan
banyak perubahan, seprtinya adanya
pertambahan masa otot, jaringan lemak
tubuh, dan perubahan secara hormonal
(Pudiastuti, 2014), disampaikan juga
bahwa pada masa remaja dibagi menjadi
tiga stase yaitu: remaja awal usia 11-14
tahun, remaja pertengahan usia 15-17
tahun dan remaja akhir usia 18-20 tahun.

Diantara tanda tanda remaja putri
atau perempuan yang telah memasuki
masa usia pubertas adalah terjadinya
menstruasi. Menstruasi yang terjadi
merupakan peristiwa alami yang wajar
pada kelompok perempuan walaupun
pada kenyataannya banyak remaja putri
yang mengalami gangguan menstruasi
sepertinya adanya keluhan nyeri pada saat
haid atau disebut dismenore.

Secara umum kasus dismenore
menyebabkan penurunan kualitas hidup
kelompok remaja putri karena berdampak
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negatif pada segala aspek kehidupan,
seperti penurunan nafsu makan, gangguan
tidur, penurunan prestasi sekolah atau
produktivitas Kkerja, gangguan interaksi
sosial, dan depresi atau gangguan suasana
hati serta emosi (Ezeukwu, Elochukwu,
& Ojukwu, 2014).

Diketahui berdasarkan tabel 2.
bahwa skala nyeri dismenore yang
dialami siswi di SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya pada kelompok remaja putri
yang mengalami nyeri dismenore kategori
paling banyak adalah kategori sedang
sebanyak 8 (50%) orang, dan yang
mengalami nyeri kategori berat sebanyak
4 (25.0%) orang, dan tidak dietmukan ada
yang mengalami nyeri katgeori berat.

Nyeri dismenorea bisa dialami

remaja putri  dikarenakan adanya
peningkatan produksi hormon
prostaglandin. Peningkatan ini
mengakibatkan  terjadinya  kontraksi

uterus dan vasokonstriksi pembuluh darah
maka aliran darah yang menuju ke uterus
menurun yang mengakibatkan uterus
tidak mendapat suplai oksigen yang
maksimal atau adekuat maka muncullah
respon nyeri. Dismenorea sering dialami
Remaja putri sehingga mereka harus
mengetahui  penatalaksanaanya  baik
farmakologi maupun non farmakologi
(Maula, 2017). Jika kedaan ini diabaikan
dampaknya adalah terjadi keluhan
keluhan berulang yang dapat
menimbulkan ketidaknyamanan selama
siklus mentruasi.

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 3. diketahui bahwa kadar
Hemoglobin pada siswi di SMK Bhakti
Kencana Tasikmalaya pada kelompok
remaja putri terdapat remaja yang yang
mengalami anemia kategori kategori
ringan sebanyak 5 (31.3%) orang, dan
remaja yang mengalami anemia kategori
sedang sebanyak 1 (6.3%) orang.

Kelompok remaja putri memiliki
risiko untuk menderita anemia karena
setiap bulannya mengalami menstruasi,
sehingga membutuhkan asupan zat gizi
yang lebih banyak (Kirana,
2011). Anemia pada kelompok remaja
putri akan berdampak pada pertumbuhan
dan perkembangan, daya tahan tubuh
terhadap penyakit infeksi, aktivitas sehari-

hari, konsentrasi dan kecerdasan serta
daya tangkap. Sebagai calon ibu,
kebutuhan zat besi pada kelompok remaja
putri lebih banyak agar tidak terjadi
defisiensi sebelum hamil. Jika kebutuhan
tersebut tidak dapat dipenuhi, maka secara
tidak langsung akan berdampak pada
kelahiran bayi antara lain lahir prematur,
abnormal, berat badan lahir rendah, dan
bahkan bisa menyebakab kematian ibu
(Nursari, 2010).

Menurut hasil penelitian  dari
menyimpulkan bahwa terdapat 34%
mahasiswi yang mengalami dismenore
primer diketahui memiliki kadar Hb yang
rendah, hal ini terjadi dikarenakan
kurangnya konsumsi makanan yang
mengandung zat besi serta banykanya
mengkonsumsi makanan yang dapat
memperlambat kerja fe seperti teh dan
kopi (Febriati, 2016). Hasil penelitian
yang menyampiakan bahwa siswi yang
mengalami dismenore kategori sedang
dan kategori berat memiliki pola makan
mengonsumsi makanan yang rendah zat
besi (fe) sehingga memiliki kadar
hemoglobin (hb) yang rendah yang dapat
menyebabkan terjadinya anemia serta
secara tidak langsung mendukung
terjadinya dismenore (Wahyuningsih &
Sari, 2014).

Prevalensi kasus anemia
disebabkan oleh  beberapa  faktor
diantarnya kehilangan darah secara
kronis, kurangnya asupan zat besi,
penyerapan zat besi yang tidak adekuat,
serta meningkatan kebutuhan akan zat
besi terutama pada masa pertumbuhan dan
perkembangan seperti pada kelompok
remaja putri. Pada kelompok remaja putri
mayoritas kasus anemia disebabkan
karena kurangnya asupan zat gizi dari
makanan yang dikonsumsi sehari-hari
(Restuti, & Susindra, 2016).

Hemoglobin dalam sel darah
memiliki fungsi untuk mengikat kadar
oksigen dalam pembuluh darah, oksigen
diikat dan dibawa oleh hemoglobin dalam
bentuk sel darah merah, pasokan oksigen
untuk didistribusikan ke berbagai tempat
diseluruh tubuh juga akan tercapai
sehingga dapat mengurangi  resiko
terjadinya iskemia  yang dapat
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mengakibatkan kasus dismenore
(Oehadian, 2012).

Anemia pada kelompok remaja
putri dengan aktivitas yang kurang saat
sedang mengalami menstruasi dapat
menyebabkan nyeri haid bertambah berat.
Jumlah darah haid yang dikeluarkan oleh
penderita anemia juga bisa lebih banyak
(Wahyuningsih, & Sari, 2015).

Sebuah teori menyatakan bahwa
kondisi anemia pada kelompok remaja
putri merupakan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kejadian
tingkat dismenore pada saat mengalami
menstruasi, karena pada situasi tersebut
terjadi iskemia yang merupakan suatu
keadaan kekurangan oksigen pada
jaringan yang bersifat sementara dan
reversibel.  Hemoglobin  merupakan
molekul yang berfungsi untuk mengikat
dan membawa oksigen ke seluruh tubuh,
semakin  banyak hemoglobin yang
mengikat dan membawa oksigen dalam
sel darah merah maka kebutuhan oksigen
pada jaringan akan terpenuhi (Sophia,
2013).

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti maka didapatkan
hasil bahwa karakteristik umur siswi yang
mengalami dismenore di SMK Bhakti
Kencana Tasikmalaya berada di rentang
usia 16 tahun sebanyak 21 (65.6%) orang,
diketahui bahwa skala nyeri dismenore
yang dialami kelompok remaja putri
tersebut yang mengalami nyeri dismenore
kategori paling banyak adalah kategori
sedang sebanyak 8 (50%) orang, dan
diketahui bahwa kadar Hemoglobin pada
kelompok remaja putri menunjukan
remaja yang mengalami anemia kategori
ringan sebanyak 5 (31.3%) orang, remaja
yang mengalami anemia kategori sedang
sebanyak 1 (6.3%) orang, serta tidak ada
yang mengalami anemia berat.

Saran

1. Pelayanan kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan  informasi dan  bahan
penyuluhan bagi masyarakat terutama
siswa yang berkaitan tentang

penatalaksanaan  dismenore  dan
anemia

2. Institusi pendidikan
Hasil penelitian ini untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan perbandingan serta
dapat dijadikan referensi  bagi
mahasiswa lain yang ingin membuat
laporan tugas ahir selanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya
Dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam penelitian
selanjutnya dengan waktu yang
mungkin lebih lama untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan
kasus sistem reproduksi khususnya
masalah dismenore dan anemia dan
sebagai tambahan wawasan ilmu
pengetahuan tentang gambaran dan

penatalaksanaan  disemnore  dan
anemia.
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